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Abstrak

Saat ini, hadirnya era society 5.0 digadang-gadang menjadi respon untuk menghadapi industry 4.0. Sayangnya,
fokus instansi pengembang sumber daya manusia, khususnya pendidikan vokasional masih pada peningkatan
hardskill. Sedangkan konsep society 5.0 adalah keseimbangan hardskill dan softskill yang salah satunya adalah
keteraampilan interpersonal. Studi ini mengeksplorasi persepsi guru dan siswa di pendidikan vokasional mengenai
penerapan interpersonal skill sebagai upaya mengahadapi era society 5.0 melalui pembelajaran. Data
dikumpulkan melalui survei dan wawancara semi terstruktur dengan 42 guru dan 73 siswa di pendidikan
vokasional. Analisis data menggunakan analisis tematik data kualitatif melalui bantuan visualisasi dari NVivo.
Hasil analisis menemukan empat tema utama, yaitu keteraampilan yang muncul, strategi intruksional, tantangan
selama pembelajaran, dan dukungan. Secara garis besar, keberhasilan dalam menghadapi era society 5.0 melalui
pengembangan keterampilan interpersonal ditentukan oleh sinergi dari empat aspek yang ditemukan tersebut.
Hanya saja, temuan keterampilan interpersonal yang kurang komprehensif mengindikasikan bahwa pendidikan
vokasional perlu mengembangkan keterampilan baru. Disisi lain, tantangan yang cukup kompleks sangat
memerlukan peningkatan kesadaran, literasi, kesiapan dan motivasi dari guru dan siswa. Terakhir, pendidikan
vokasional sangat perlu untuk menekankan dukungan sejawat, dukungan keluarga, dukungan infrastruktur dan
dukungan guru sebagai pemacu tumbuhnya keterampilan interpersonal dalam rangka menghadapi society 5.0.

Kata kunci: Society 5.0, Pendidikan Vokasional, Keterampilan Interpersonal, Strategi Pembelajaran, Dukungan.

Abstract

The emergence of Society 5.0 is envisioned as a response to the challenges of Industry 4.0. Unfortunately, the focus
of human resource development institutions, particularly vocational education, remains largely on improving hard
skills. In contrast, the concept of Society 5.0 emphasizes a balance between hard skills and soft skills, one of which
is interpersonal skills. This study explores the perceptions of teachers and students in vocational education
regarding the implementation of interpersonal skills as an effort to face the Society 5.0 era through learning. Data
were collected through surveys and semi-structured interviews with 42 teachers and 73 vocational students. Data
analysis employed qualitative thematic analysis with the assistance of NVivo visualization. The findings revealed
Jfour main themes: emerging skills, instructional strategies, learning challenges, and support. Overall, success in
addressing the demands of Society 5.0 through the development of interpersonal skills is determined by the synergy
of these four aspects. However, the limited scope of identified interpersonal skills indicates that vocational
education needs to develop new competencies. In addition, the complexity of the challenges requires greater
awareness, literacy, readiness, and motivation from both teachers and students. Finally, vocational education needs
to emphasize peer support, family support, infrastructure support, and teacher support as key drivers for fostering
interpersonal skills in preparing for Society 5.0.

Keywords: Society 5.0, Vocational Education, Interpersonal Skills, Learning Strategies, Support.

PENDAHULUAN

Saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menghadirkan dilemma besar
dalam kehidupan manusia (Christensen, 2011; Guzman-Ortiz et al., 2020; Llopis-Albert et al.,
2021; Sommer, 2015). Transformasi Digital (DT) dalam era Revolusi Industry 4.0 (IR 4.0)
menjadi momok yang menakutkan bagi masyarakat pada umumnya. Disrupsi teknologi dan
kompetensi yang berimpact pada disrupsi pekerjaan menjadi ketakutan yang paling dirasakan oleh
kebanyakan orang (Shahroom & Hussin, 2018; Xu et al., 2018). Beberapa penelitian melaporkan
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bahwa disrupsi pekerjaan di tengah derasnya perkembangan teknologi di IR 4.0 terpantau telah
merambah di hampir segala bidang (E Melo & Araujo, 2020; Oke & Fernandes, 2020; Pardi,
2019). Bidang pekerjaan yang dekat dengan teknologi menjadi yang paling cepat terjadinya
disrupsi (Schwab, 2016). Dimana, teknologi digital yang berbasis cyber mampu menggantikan
pekerjaan yang dilakukan oleh manusia. Teknologi ini bahkan diklaim mampu menghubungkan
manusia dengan manusia, manusia dengan mesin, dan mesin dengan mesin (Schwab, 2016).
Berdasar pada karakteristik teknologi dalam IR 4.0 tersebut, tentu orientasi terhadap efisiensi dan
efektivitas proses pekerjaan menjadi prioritas penting dalam menggunakan teknologi ini (Sharma,
2019). Hal ini tentu perlu disikapi dengan baik oleh setiap instansi yang berkepentingan di seluruh
negara, sebagai respon terhadap perkembangan tersebut, salah satunya melalui hadirnya era
society 5.0 yang pertama kali dipromosikan oleh jepang (Shiroishi et al., 2018).

Society 5.0 adalah sebuah konsep masyarakat yang berpusat pada manusia dan berbasis
teknologi. Pada era ini, masyarakat diharapkan mampu menyelesaikan berbagai tantangan dan
permasalahan sosial dengan memanfaatkan berbagai inovasi yang lahir di era revolusi IR 4.0 untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia (Shiroishi et al., 2018). Berbagai sektor dalam kehidupan
terus dikembangkan untuk menghadapi pekembangan tersebut. Orientasinya adalah
mengembangkan kompetensi sumber daya manusia sejalan dengan perkembangan IR 4.0
(Carayannis et al., 2022; Tiutlys & Spdéttl, 2021). Upaya tersebut telah banyak dilakukan, salah
satunya melalui sektor pendidikan vokasional (Made Sudana, Apriyani, & Nurmasitah, 2019;
Rujira et al., 2020). Pendidikan vokasional merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan untuk
membekali kompetensi kerja pada siswa melalui pembelajarannya (Billett, 2011; Clark & Winch,
2007). Kompetensi kerja yang diajarkan merupakan kompetensi yang disesuaikan dengan
kebutuhan kualifikasi kerja sesuai perubahan tuntutan dunia kerja (Prosser, 1950). Secara esensi,
pendidikan vokasional dipandang menjadi salah satu lembaga pengembang sumber daya manusia
(Billett, 2011). Melalui pembeajaran di pendidikan vokasional, peserta didik diharapkan dapat
memiliki kecakapan hidup abad 21 yang dikenal dengan istilah 4C, yakni creativity, critical
thinking, communication, dan collaboration (Astuti et al., 2022; Mutohhari et al., 2021; Sutiman
et al., 2022). Empat keterampilan tersebut menjadi kunci fundamental dalam mengembangkan
kompetensi sejalan dengan era society 5.0. Disisi lain, berbagai penelitian melaporkan kebutuhan
mendasar dalam mencapai kompetensi di era society 5.0 adalah kompetensi yang berkaitan dengan
penguasaan teknologi digital dan teknologi berbasis cyber (Falloon, 2020). Alasanya adalah
karakteristik dari IR dapat direspon dengan baik melalui penguasaan penguasaan tersebut (Kozuh
etal., 2021).

Namun, faktanya penguasaan teknologi digital ataupun teknologi yang berkembang saat ini
belum sepenuhnya memecahkan masalah dalam pekerjaan (Astuti et al., 2022; Secundo et al.,
2020). Artinya pendidikan vokasional sebagai lembaga yang bertanggung jawab mengembangkan
kompetensi kerja siswa memerlukan inovasi pembelajaran untuk lebih mengoptimalkan
pemecahan masalah tersebut. Penguasaan terhadap keterampilan teknologi diartikan hanya
penguasaan terhadap hard skill saja. Beberapa penelitian memberikan penegasan bahwa
pendidikan vokasional harus menyeimbangkan antara hardskill dan softskill pada siswa ditengah
perkembangan teknologi (Baethge-Kinsky, 2020; Nuiez-Canal et al., 2022; Pavlova, 2009). Soft
skill merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu secara alami yang mencakup kecerdasan,
baik emosional maupun sosial, komunikasi atau berinteraksi dengan individu lain dan
semacamnya (Ahad et al., 2021; Kiong et al., 2022).

Beberapa penelitian mengungkap urgensi interpersonal skill yang menjadi bagian dari soft
skill di pendidikan vokasional (Deba et al., 2014; Hardie et al., 2021). Keterampilan interpersonal
adalah keterampilan yang memfasilitasi interaksi dan komunikasi dengan orang lain di mana
aturan dan hubungan sosial dibuat, dikomunikasikan, dan diubah dengan cara verbal dan nonverbal
(Hardie et al., 2021; Murphy et al., 2019). Interpersonal skill memiliki peran yang penting dalam
perkembangan karakter siswa dan sangat diperlukan ketika bekerja (Yu et al., 2019). Perannya
dalam lingkungan kerja nantinya sangat beragam dan dapat beradaptasi dengan berbagai situasi

2153
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi



https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi

Jurnal Penelitian lImu Pendidikan Indonesia
Volume 4, Nomor 4, Tahun 2025, Halaman 2152 — 2169 E-ISSN : 2961 - 9386
https://ipion.org/index.php/jpi P-ISSN : 2963 - 1742

dan kondisi (Yu et al., 2018). Selain itu, interpersonal skill yang tinggi akan membuat siswa
sebagai individu lebih siap dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah dan bertanggung jawab
atas kesalahan. Interpersonal skill terdiri atas beberapa keterampilan penting diantaranya adalah
kerja tim, tanggung jawab, manajemen emosional, fleksibilitas, komunikasi efektif, motivasi,
komitmen dan kepemimpinan (Ghazalan et al., 2019; Hardie et al., 2021). Semakin siswa memiliki
aspek-aspek tersebut, maka kepribadian, ketangguhan dan konsistensi dalam membentuk budaya
kerja yang menjadi kebutuhan saat ini (Augusto-Landa et al., 2011; Fierro-Suero et al., 2019).

Pentingnya interpersonal skills harus direspon dengan cepat oleh instansi pendidikan
vokasional. Pendidian vokasional sudah seharusnya mengintegrasikan dan menguatkan soft skill
tersebut pada siswa (Made Sudana, Apriyani, & Suryanto, 2019). Dalam hal ini, sinergi antara
guru dan siswa dalam penguatan interpersonal skill sangat dibutuhkan (Deba et al., 2014). Namun
faktanya masih banyak institusi pendidikan yang mengabaikan softskill tersebut, seperti yang
dilaporkan oleh beberapa penelitian terkait (Abdullah-Al-Mamun, 2012; Deep et al., 2020). Para
peneliti tersebut masih mengungkap bahwa pendidikan vokasional masih terlalu fokus penguatan
hard skill saja. Meskipun demikian, hasil observasi yang kami lakukan menemukan fenomena
menarik untuk diungkap lebih mendalam kembali. Kami menemukan beberapa institusi
pendidikan vokasional yang telah menerapkan softskill tersebut. Beberapa sekolah yang
menerapkan juga terbagi dalam beberapa background dan karakteristik masing-masing.
Berdasarkan permasalahan tersebut dan fenomena yang terjadi, maka peneltian ini bertujuan untuk
mengungap persepsi guru dan siswa sebagai praktisi pembelajaran mengenai implementasi
penguatan interpersonal skills dalam rangka menghadapi era society 5.0.

METODE PENELITIAN

Berkaca pada pentingnya keterampilan interpersonal pada siswa pendidikan vokasional,
sangat penting untuk dilakukan pengungkapan fenomena yang terjadi selama implementasinya,
mengingat beberapa pendidikan vokasi (VE) telah menerapkannya. Eksplorasi fokus pada
fenomena atau pengalaman yang dimiliki oleh guru dan siswa selama menerapkan interpersonal
skill dalam rangka menghadapi era society 5.0. Dengan demikian, penelitian ini mengeksplorasi
fenomena dan sejauh mana interpersonal skills diterapkan dalam rangka menghadapi era society
5.0. Kajian pustaka yang disertakan bersama pendahuluan dilakukan untuk menentukan definisi
operasional dan konseptual. Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus dengan
pendekatan kualitatif. Metode ini dipilih karena dapat mengukur tingkat penerapan, serta
menemukan dan memahami kasus yang terjadi berdasarkan pengalaman praktisi terkait secara
mendalam untuk menghasilkan data yang komprehensif (Cresswell, 2009). Pertama, kami
melakukan survei yang menganalisis kondisi interpersonal skills yang dimiliki siswa dan
dilanjutkan dengan wawancara semi-terstruktur.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah 42 guru dan 73 siswa pendidikan kejuruan,
khususnya di Kabupaten Sintang Provinsi Kalimatan Barat. Peserta yang terlibat meliputi bidang
keahlian teknologi dan perekayasaan, teknologi informasi dan komunikasi, serta perhotelan.
Peserta dipilih khusus yang telah memiliki dan menerapkan interpersonal skills dan emotional
intelligence selama minimal satu semester (6 bulan). Teknik purposive sampling dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner secara online menggunakan bantuan Google Form kepada perwakilan
mitra penelitian yang memiliki akses pendidikan vokasi di Kabupaten Sintang Kalimatan Barat.
Pemilihan kabupaten tersebut berdasarkan data sebaran sekolah percontohan yang diperoleh dari
Kementerian Pendidikan di Indonesia. Data deskriptif karakteristik demografi guru, meliputi jenis
kelamin, lama pengalaman mengajar, dan tingkat pendidikan guru. Sedangkan karakteristik
demografi siswa meliputi jenis kelamin dan tingkatan kelas. Data demografi dari keduanya
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Demografi Peserta (N=115)

Dimensi Kategori Sekolah Negeri | Sekolah Swasta
F (%) F (%)

Guru

Jenis Kelamin Laki-laki 12 (28.57) 6 (14.29)
Perempuan 16 (38.10) 8 (19.05)

Pengalaman Mengajar | 1-5 tahun 4 (9.52) 7 (16.67)
6-10 tahun 4 (9.52) 5(11.90)
11-15 tahun 5(11.90) 5(11.90)
>15 tahun 9(21.43) 3(7.14)

Tingkat Pendidikan Sarjana 10 (23.81) 17 (40.48)
Magister 5 (11.90) 8 (19.05)
Lainnya 2 (4.76) 0(0)

Siswa

Jenis Kelamin Laki-laki 17 (40.48) 18 (42.86)
Perempuan 24 (57.14) 14 (33.33)

Kelas Kelas X 8 (10.96) 11 (15.07)
Kelas XI 11 (15.07) 13 (17.81)
Kelas XII 16 (21.92) 14 (19.18)

Sumber: Data Olahan 2025

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap dengan kebutuhan yang berkelanjutan.
Pertama, melakukan survei terhadap guru dan siswa pendidikan kejuruan di kabupaten Sintang
Kalimantan Barat yang terungkap secara intensif dalam penerapan interpersonal skills dalam
kegiatan sehari-hari di lingkungan sekolah. Survei terdiri dari 10 pertanyaan dalam bentuk
jawaban singkat, menggunakan Google Forms. Soal-soal tersebut dikembangkan berdasarkan
pengembangan opini dari penelitian pengembangan skala Interpersonal Skill pada siswa SMK
(Alvie Prakasiwi et al., 2020), penyusunan angket komunikasi interpersonal pada peserta didik
SMK Negeri 4 Semarang (Indah Tasdiqul Amelia et al., 2024), serta kerangka soft skills (Wahyu
et al., 2020) dan konsep 21st Century Skills (Council, 2012) sebagai landasan teoritik, dengan
tujuan penelitian mencakup aspek keterampilan interpersonal yang muncul, motivasi guru dan
siswa, strategi instruksional, serta dukungan dan tantangan pembelajaran berdasarkan pengalaman
guru dan siswa, dengan tujuan penelitian meliputi aspek keterampilan interpersonal yang muncul,
motivasi guru dan siswa, strategi intruksional, dukungan dan tantangan pembelajaran berdasarkan
pengalaman guru dan siswa. Data survei dikumpulkan sejak 20 Agustus 2025 hingga 30 Agustus
2025, dan diikuti oleh 115 responden. Setelah data survei dikumpulkan, data itu kemudian
ditranskrip dan diberi kode awal. Pengumpulan tahap kedua dilakukan dengan menggunakan
teknik wawancara semi terstruktur dengan 8 dari 43 guru dan 9 dari 73 siswa yang menanggapi
survei. Peneliti membuat pedoman wawancara berdasarkan kode awal dari data tahap pertama.
Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan data yang lebih bermakna. Wawancara
dilakukan secara langsung selama 1,5 — 2 jam per responden setelah pembelajaran selesai.
Wawancara dilakukan mulai tanggal 14 September 2025 sampai dengan 24 Oktober 2025. Setiap
hari peneliti mewawancarai 4-5 responden. Semua informan baik guru maupun siswa dijamin
kerahasiaannya dan diberi nama samaran untuk mendapatkan tingkat keakuratan data.

Analisis Data Induktif dan Tematik
Pendekatan analisis induktif dan tematik diterapkan untuk mengenali, menilai, dan
membangun tema berdasarkan pengalaman yang diungkapkan peserta (Galloway et al., 2014).
Respon setiap peserta terutama pada tahap pertama diberi kode dengan menggunakan kata kunci
agar tidak tumpang tindih. Program NVivo 12 digunakan untuk membantu pengkodean dan
kategorisasi data oleh peneliti. Data hasil survei dan wawancara dimasukkan ke dalam Node dan
Kasus untuk dikelompokkan menjadi data dengan kode tertentu. Peta tematik menunjukkan
pengorganisasian konsep menurut berbagai tingkatan, dan potensi interaksi antar konsep kemudian
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dikembangkan. Tim analisis kemudian mendiskusikan semua kode dan kategorisasi, serta
kemungkinan integrasi antar kode sehingga kode dapat disederhanakan. Teknik induktif ini
memungkinkan identifikasi tema yang diberikan peserta sebagai jawaban atas pertanyaan
penelitian (Cresswell, 2009). Gambar 1 menggambarkan kerangka konseptual yang menjelaskan
hasil ruang lingkup penelitian.

Instructios
sl Strategy

\\
5
8
\

Interpersonal E""W ing
Skills

& \
&

Si'udem
Motivation

Gambar 1. Konsep MAP pada penelitian ini (dengan NVivo 12)
Sumber : Data Olahan 2025

/il“

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan lapangan yang telah dianalisis sesuai dengan pemetaan konsep sebelumnya, sebagai
pedoman untuk memperjelas keterarahan tema dan subtema. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi praktisi pembelajaran (guru dan siswa) terhadap penerapan keterampilan interpersonal
dalam menghadapi era society 5.0 di pendidikan vokasional mengungkapkan empat tema utama
yaitu skill yang muncul, strategi instruksional, tantangan pembelajaran dan dukungan. Tema
terkait skill interpersonal yang ditemukan meliputi komunikasi efektif, kolaborasi, kepemimpinan,
jaringan, tanggung jawab dan fleksibilitas. Kemudian, strategi instruksional yang ditemukan
meliputi media instruksional, metode instruksional, waktu mengajar dan penilaian siswa.
Tantangan pembelajaran yang ditemukan meliputi pengkondisian siswa, pengalaman mengajar,
literasi siswa dan motivasi siswa. Terakhir, untuk tema dukungan menghasilkan temuan yang
meliputi dukungan sejawat, dukungan keluarga, dukungan infrastruktur dan dukungan guru.

Keterampilan yang Berkembang

Kendati interpersonal skills terdiri sangat banyak, namun tidak selamanya seluruhnya bisa
diterapkan dan muncul dalam pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran di pendidikan
vokasional. Seperti halnya temuan pada penelitian ini (lihat Gambar 2), enam guru memberi
keterangan bahwa keterampilan interpersonal yang muncul dari siswa selama pembelajaran adalah
komunikasi efektif, kolaborasi, kepemimpinan, jaringan, tanggung jawab dan fleksibilitas. Baik
guru yang memiliki gelar akademik sarjana maupun magister sepakat mempersepsikan
keterampilan-keterampilan tersebut. Demkian juga, guru dari seluruh latar belakang pengalaman
mengajar juga memberikan kesepakatan yang sama. Keterampilan-keterampilan yang muncul
memberi gambaran bahwa enam keterampilan penting tersebut menjadi prioritas penting dan
mendominasi Ketika pembelajaran berlangsung. Fenomena tersebut juga mengindikasikan bahwa
enam keterampilan tersebut menjadi identitas yang ditonjolkan dalam pembelajaran dan berpotensi
untuk dibawa ketika lulus dan bekerja. Berikut merupakan rincian tanggapan yang diberikan oleh
guru sebagai informan dalam memberikan jawaban terkait dengan keterampilan interpersonal yang
muncul selama pembelajaran.
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“Komunikasi efektif menjadi keterampilan yang sering muncul dan diterapkan oleh siswa.
Biasanya ini terjadi apabila terjadi pertukaran informasi yang singkron, bermanfaat dan
beroriantasi untuk membangun masa depan bagi kelompok atau perorangan” (Guru 1 dan 5).
“Berbicara mengenai interpersonal skill, siswa telah memiliki jiwa yang membudayakan
berkolaborasi antar teman atau dengan guru. Ini biasa diterapkan ketika siswa diberikan
penugasan atau menyelesaikan proyek dalam praktikum. Jadi Ketika siswa diberikan penugasan
atau praktek, mereka selalu mengorganisir dan menyelesaikan dengan baik secara bersama”
(Guru 5 dan 6). “Sebenarnya banyak aspek positif pada siswa yang muncul selama pembelajaran
teori maupun praktek. Namun menurut saya yang paling penting dan membuat saya senang adalah
sikap kepemimpinan pada siswa. Mereka cenderung bisa mengatur diri sendiri dan teman
kelompok untuk menjalankan tugas dan mengetahui apa yang seharusnya mereka lakukan untuk
menyelesaikan tugas” (Guru 4 dan 7). “Saya menandai sikap dalam membangun relasi atau
Jjaringan menjadi keterampilan penting yang sering muncul pada siswa. Meskipun relasi mereka
masih terbatas, namun caranya membangun aspek tersebut sudah menjadi upaya awal yang
sangat baik dan akan dibawa ketika bekerja nantinya” (Guru 7 dan 8). “Mengajarkan tanggung
jawab pada siswa menjadi kunci penting kejujuran dan komitmen dalam diri dalam menjalankan
tugas. Hal ini juga secara langsung muncul dalam diri siswa dengan sendirinya, terutama ketika
dalam praktek. Mereka lebih tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan hingga tuntas dan
bertanggung jawab atas kebersihan, keselamatan dan kerapian. Selain itu, mereka bertanggung
jawab ketika terjadi kehilangan alat atau bahan dan mau untuk menggantinya” (Guru 6 dan 8).
“Fleksibilitas menjadi ciri khusus pada siswa dalam pembelajaran. Mereka memiliki sifat fleksibel
dan luwes dalam mengikuti pembelajaran tanpa membeda bedakan dengan yang lain, seperti
perbedaan kelompok, ras, suku dan semacamnya. Mereka juga menerima arahan arahan guru
melalui variasi metode dan media yang diterapkan untuk pembelajaran” (Guru 5 dan 8).
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Gambar 2. Perkembangan Keterampilan
Sumber : Data Olahan 2025

Strategi Instruksional
Strategi instruksional diartikan sebagai alat atau pendekatan yang digunakan oleh pendidik
dan pendesain pembelajaran dalam menciptakan iklim pembelajaran yang menarik, termasuk di
dalamnya mencakup metode, langkah-langkah pembelajaran, dan alat atau media yang akan
digunakan dalam mendukung pembelajaran. Dalam bagian ini, guru mengungkapkan empat aspek
penting yang menjadi bagian dari strategi instruksional selama mmenerapkan keterampilan
interpersonal dalam pembelajaran, yakni metode instruksional, media instruksional, waktu
mengajar, dan penilaian siswa. Guru-guru meyakini bahwa mengelola pembelajaran yang dapat
menumbuhkan interpersonal skill pada siswa memerlukan kejelian dalam menentukan strategi
instruksional. Mereka menyepakati bahwa keempat aspek tersebut menjadi prioritas penting dan
menjadi pedoman dalam menumbuhkan dan menjaga keberlangsungan interpersonal skill pada
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siswa. Dalam aspek metode instruksional, guru menekankan pada presentasi siswa, diskusi,
melaksanakan kuis dan penilaian. Kemudian dari segi media instruksional, penggunaan whatsapp,
google meet, google classroom dan youtube sering dilakukan. Sementara, monitoring selama
pembelajaran dan menekankan intervensi keluarga siswa menjadi bagian dari alokasi waktu
mengajar. Terakhir, guru melakukan penilaian untuk menguji eksistensi interpersonal dalam diri
siswa dalam domain pengetahuan (cognitive), sikap (affective) dan keterampilan (psychomotoric).
Seluruh aspek yang menjadi fenomena tersebut dirinci oleh masing-masing informan sebagai
berikut.

“Dari segi metode instruksional, saya selalu menakankan pada kegiatan penugasan yang
harus diselesaikan melalui diskusi dan melakukan presentasi. Ini sebagai upaya dalam
menumbuhkan kolaborasi dan kerja tim dan melatih cara berkomunikasi. Selain itu, jiwa
kepemimpinan juga terbangun melalui metode ini” (Guru 1, 2, 4 dan 5). “Sesekali untuk
membangun karakter kepemimpinan yang membutuhkan pengambilan keputusan yang cepat dan
tepat, maka saya menggunakan metode kuis” (Guru 3 dan 4). “Berbicara mengenai media
instruksional sebagai upaya membangun dan menguatkan keterampilan interpersonal, saya lebih
sering menggunakan media WhatsApp dan Google Classroom sebagai wadah berdiskusi untuk
membangun komunikasi dan kolaborasi. Fitur diskusi dalam group secara realtime menjadi latar
belakang saya menerapkan media tersebut (Guru 2, 5 dan 6)”. “Saya biasa menggunakan apliaski
Google Meet dalam mengasah keterampilan berkomunikasi secara virtual dan melatih
fleksibilitas siswa. Alasan mendasar saya menggunakan aplikasi tersebut adalah saat ini ditengah
transformasi digital, sangat penting untuk menjaga interaksi dan komunikasi yang semakin mudah
dilakukan, karena dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun” (Guru 1, 5 dan 8). “Saya terbiasa
memberikan sajian video melalui YouTube sebagai proses di awal pembelajaran untuk
menunjukkan gambaran penting yang harus dipelajari selanjutnya oleh siswa. Melalui YouTube,
harapanya siswa mendapatkan sumber belajar yang luas, sehingga dapat meningkatkan
keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan saat ini” (Guru 2 dan 3).

“Dalam hal belajar dan mengajar, terlebih sebagai penguatan keterampilan interpersonal,
saya memerlukan keteribatan dari keluarga siswa untuk membantunya. Alasannya adalah bahwa
siswa lebih memiliki waktu yang banyak bersama keluarga, sehingga akan lebih efektif jika orang
tua dan keluarga membantu untuk memberikan bimbingan” (Guru 1,2,3,4,5 dan 7). “Selama
kegiatan pembelajaran pembelajaran, monitoring selama kegiatan menjadi strategi penting yang
harus diperhatikan. Monitoring bersifat pemantauan selama kegiatan yang dilakukan oleh siswa
dalam pembelajaran. Guru memberikan arahan dan pendampingan selam proses pembelajaran
dan ketika siswa mengalami kendala” (Guru 1, 2,3, dan 6). “Salah satu hal terpenting dalam
pembelajaran adalah melakukan penilaian hasil belajar siswa. Dalam konteks menilai
keterampilan interpersonal, saya selalu berpegang teguh pada penilaian dalam tiga domain
penting, yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. Kognitif diuji melalui test pemahaman secara
tertulis, kemudian afektif dilakukan observasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung, dan
psikomotorik dilakukan uji keterampilan dalam menyelesaikan tugas praktek atau proyek. Keenam
keterampilan interpersonal yang terungkap disepakati oleh semua guru untuk diintegrasikan pada
ketiga domain penilaian tersebut.
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Tantangan Pembelajaran

Tantangan pembelajaran selalu ada, baik menggunakan penerapan metode apapun, media
apapun, dan integrasi sumber belajar apapun. Tantangan dapat berasal dari internal akademik
maupun eksternal yang berasal dari lingkungan diluar akademik. Selain itu, kompleksitas
pembelajaran di pendidikan vokasional yang harus menyesuaikan perkembangan dunia kerja
selalu menambah beban tantangan yang lebih besar. Dalam konteks upaya mengahadapi era
society 5.0 melalui keterampilan interpersonal di pendidikan vokasional, guru dan siswa
mengungkapkan beberapa tantangan selama pembelajaran berlangsung. Dari perspektif guru,
pengkondisian siswa yang memiliki keberagaman karakter dan latar belakang menjadi kendala
utama dan berkelanjutan. Selain itu, pengalamaman mengajar dipersepsikan oleh guru menjadi
tantangan besar yang harus terus ditingkatkan. Lebih lanjut guru dan siswa-siswa menyepakati
bahwa literasi siswa menjadi kendala mendasar untuk mengembangkan keterampilan
interpersonal. Sementara itu, terdapat kesekapatan dari guru dan siswa yang mengungkapkan
bahwa motivasi dalam belajar dan mengembangkan keterampilan interpersonal menjadi kendala
yang mempengaruhi semangat belajar. Ungkapan-ungkapan terkait dengan kendala tersebut
dirinci melalui wawancara dengan informan yang disajikan sebagai berikut.

“Ketika berbicara mengenai tantangan pembelajaran sebagai upaya mengembangkan
keterampilan interpersonal adalah mengkondisikan siswa selama pembelajaran. Keragaman
karakter yang didukung perbedaan latar belakang siswa sangat mempengaruhi tingkat kesulitan
dalam mengkondisikan kelas. Siswa yang memiliki karakter negative lebih banyak tentu akan sulit
utuk diatur dan dikondisikan. Selain itu, saya harus memaklumi latar belakang anak dengan
keterbatasan mental dan kondisi keluarga yang tidak stabil juga mempengaruhi tingkat fokusnya
dikelas” (Guru I dan 8). “Saya mengakui bahwa dengan keterbatasan pengalaman yang dimiliki,
saya cenderung kebingungan ketika dihadapkan permasalahan pada siswa, terutama dalam hal
melatih mereka berkomunikasi efektif dalam konteks yang spesifik” (Guru 3 dan 6). “Tantangan
terbesar dalam diri saya adalah tentang pemahaman yang komprehensif tentang aspek-aspek
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penting dalam pembelajaran. Ini mengakibatkan saya memiliki keterbatasan dalam membangun
komunikasi yang efektif dan membangun kolaborasi untuk memperluas jaringan. Terus terang
kami membutuhkan literasi yang mungkin bisa kami peroleh dari guru, keluarga, lingkungan
masyarakat, dan internet atau media sosial”. Kebanyakan siswa kurang literasi dan mereka
sungkan atau malas untuk bertanya” (Siswa 6, 7,9 dan Guru 7). “Motivasi menjadi salah satu
tantangan tersendiri pada siswa. Dorongan untuk memacu mereka dalam mengembangkan
keterampilan interpersonal masih bervariasi dan sepertinya juga menyesuaikan karakter dan
latar belakangnya”. Saya memiliki kekurangan yaitu memacu diri saya untuk belajar dan
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan” (Siswa 6, 8 dan Guru 8).
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Dukungan

Dukungan dalam proses pembelajaran sangat berperan vital demi ketercapaian tujuannya.
Dukungan merupakan segala sesuatu yang bersifat membantu terlaksananya dan melaluinya,
efisiensi dan efektifitas pembelajaran dapat dtingkatkan. Dukungan berasal dari internal akademik
maupun eksternal yang berasal dari keluarga atau lingkungan diluar akademik. Persepsi siswa di
pendidikan vokasional mengungkap bahwa mereka membutuhkan empat aspek dukungan yang
penting. Keempat aspek dukungan tersebut meliputi dukungan teman sejawat, dukungan keluarga,
dukungan infrastruktur dan dukungan dari guru. Dalam konteks pengembangan keterampilan
interpersonal, mereka berhadap dukungan-dukungan tersebut dapat meningkatkan motivasi dan
literasi sebagai bekal untuk membangun keterampilan tersebut. Selain itu dukungan yang
diberikan dapat menambah kepercayaan diri dan menghilangkan rasa minder yang selalu
menghantuinya selam pembelajaran. Dukungan-dukungan yang diperlukan oleh siswa dirinci
sebagai berikut.

“Menurut saya, dukungan penting bagi saya adalah ketika teman-teman sendiri
memberikan semangat dan membantu kesulitan-kesulitan yang saya alami. Satu hal penting yang
saya rasakan adalah bahwa saya membutuhkan teman sejawat untuk bekerja sama dalam belajar,
sehingga dapat memacu semangat” (Siswat 2 dan 3). “Saya memiliki keluarga yang selalu
memberikan semangat dan memenuhi kebutuhan saya dalam belajar. Hal ini membuat motivasi
belajar saya meningkat dan terpacu untuk mengembangkan keterampilan dalam pembelajaran
(Siswa 1 dan 3). “Bagi saya, infrastruktur merupakan aspek penting dalam kegiatan
pembelajaran. Melalui infrastruktur, kelancaran selama pembelajaran sangat ditentukan, seperti
contohnya adanya ruang untuk mengeksperikan diri sebagai upaya untuk meningkatka
kepercayaan diri dalam berkomunikasi dan berkolaborasi. Infrastruktur yang minim
mengakibatkan saya kesulitan dalam mengembangkan keterampilan saya, karena kebutuhan-
kebutuhan alat dan bahan yang diperlukan dalam pembelajaran sulit untuk dipenuhi” (Siswa 2
dan 4). “Bagi saya, dukungan guru sangat berperan dalam pengembangan keterampilan saya.
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Saya membutuhkan dukungan guru terutama dalam mengarahkan dan membimbing, terlebih
ketika terdapat kesulitan” (Siswa I dan 5).
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Gambar 5. Dukungan Proses Pembelajaran Siswa
Sumber: Data Olahan 2025

Sepanjang IR 4.0, hadirnya society 5.0 mempunyai harapan bahwa masyarakat mampu
menyelesaikan berbagai tantangan dan permasalahan sosial dengan memanfaatkan berbagai
inovasi yang lahir di era tersebut (Shiroishi et al., 2018). Fakta yang diungkap oleh beberapa
penelitian, keterampilan interpersonal menjadi salah satu softskill penyeimbang hardskill yang
dibutuhkan pada era tersebut (Deba et al., 2014; Hardie et al., 2021). Konsisten dengan hal
tersebut, penelitian ini memberikan bukti empiris pentingnya keterampilan interpersonal di
pendidikan vokasional. Penelitian ini menghasilkan empat tema penting, yakni ketermpilan yang
muncul, strategi instruksional, tantangan pembelajaran, dan dukungan. Pertama, terkait skill
interpersonal yang ditemukan meliputi komunikasi efektif, kolaborasi, kepemimpinan, jaringan,
tanggung jawab dan fleksibilitas. Komunikasi efektif menjadi keterampilan yang sangat penting.
Komunikasi menjadi aspek penting dalam pertukaran informasi yang disampaikan oleh
komunikator dengan syaraat memiliki kriteria kejelasan dan ketuntasan yang baik, sehinga mampu
dipahami oleh penerima (Tavcar et al., 2005). Penelitian relevan mengungkap bahwa dalam
menghadapi IR 4.0, diperlukan keterampilan pemecahan masalah yang kompleks. Keterampilan
tersebut dapat dicapai apabila seseorang memiliki komunikasi efektif yang baik (Dhoot, 2020).
Kemudian, kolaborasi dan membangun jaringan menjadi dua keterampilan kunci dalam
pengembangan kompetensi dan membuka kesempatan kerja yang lebih luas (Creed et al., 2022;
Lata et al., 2021; Tammelin & Alakérppd, 2021). Kolaborasi diperlukan sebagai upaya bekerja
sama untuk menyelesaikan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan atau kesepakatan bersama.
Kolaborasi yang baik dapat membangun jaringan yang baik dan kuat untuk mendukung efisiensi
dan efektifitas pekerjaan (Tammelin & Alakérppd, 2021). Kemudian, kapanpun dan diamanapun
pekerjaan dilakukan, pasti disitu dibutuhkan jiwa kepemimpinan untuk memimpin dan
memanajemen diri sendiri, orang lain apabila ada, dan pekerjaan terkait (Fox & Kang, 2019).
Terakhir penelitian relevan sebelumnya menagaskan bahwa di tengah derasnya transformasi
digital, sangat diperlukan fleksibilitas dalam belajar (Nickerson & Shea, 2020). Siswa harus
memiliki keluwesan dalam mempelajari dan membuka pengetahuan lintas disiplin ilmu
(Sutkowski et al., 2021). Meskipun demikian, keenam keterampilan interpersonal yang muncul
dalam penelitian ini masih kurang lengkap. Beberapa penelitian sebelumnya mengungkap urgensi
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keterampilan interpersonal lainnya yang dibutuhkan dalam menghadapi IR 4.0, diantaranya
kecerdasan emosional, ketangguhan, dan resolusi dan mediasi konflik (Hardie et al., 2021; Slof et
al., 2016). Ketiga tambahan ketermpilan interpersonal tersebut sangat penting, pekerjaan sangat
memerlukan manajemen emosi yang baik, memiliki ketangguhan dan tidak menyerah dalam
menghadapi permasalahan, dan memediasi dan meresolusi konflik (Wolfer et al., 2021).

Penelitian ini juga mengkungkap empat strategi instruksional yang penting sebagai upaya
menerapkan dan mengembangkan keterampilan interpersonal yang ada dalam diri siswa. Strategi
instruksional tersebut meliputi metode instruksional, media instruksional, waktu mengajar dan
penugasan siswa. Penerapan metode instruksional yang terungkap, guru-guru menggunakan
metode diskusi, presentasi, penugasan dan kuis. Metode diskusi dan presentasi sangat relevan
sebagai upaya dalam membangun kolaborasi dan kerja tim dan melatih cara berkomunikasi (Jolly
& White, 2016; Roy, 2012). Penelitian relevan juga mengungkap bahwa diskusi berama teman
sejawat akan meningkatkan kepekaan sosial dan presentasi membantu siswa melatih kepercayaan
diri dalam menyampaikan informasi di public (Murjainah et al., 2020; Tseng et al., 2019).
Kemudian, media instruksional yang terungkap menggunakan media whatsapp, youtube, google
classroom, dan google meet. Menurut penelitian sebelumnya, keberadaan whatsapp dan google
classroom memberikan ruang diskusi yang luas pada pengguna (Albashtawi & Al Bataineh, 2020).
Keberadaan ruang diskusi tersebut terbukti mampu meningkatkan kolaborasi dan komunikasi yang
menjadi bagian dari keterampilan interpersonal (Albashtawi & Al Bataineh, 2020; Kumar et al.,
2020). Kemudin, karakteristik media youtube adalah sebagai sumber belajar untuk siswaa,
sehingga melaluinya mereka dapat meningkatkan literasi dan kesadaran terkait dengan
keterampilan interpersonal yang perlu dikembangkan (Falloon, 2020; Yaacob & Saad, 2020).
Sementara karakteristik pada google meet adalah siswa dan guru dapat berinteraksi secara virtual
menggunakan audio video realtime. Hal ini sangat mendukung keterampilan interpersonal,
mengingat intensitas interaaksi bisa ditingkatkan, karena dapat dilakukan kapanpun dan
dimanapun (Jolly & White, 2016; Roy, 2012). Interaksi dan diskusi melalui google meet juga
dilaporkan menjadi penyebab positif tumbuhnya kemampuan kolaborasi dan komunikasi pada
siswa (Roy, 2012). Kemudian, pada tema waktu mengajar terungkap bahwa sebagai upaya
meningkatkan keterampilan interpersonal diperlukan keterlibatan dari keluarga siswa untuk
membantunya dan monitoring intensif dari guru. Alasannya adalah bahwa siswa lebih memiliki
waktu yang banyak bersama keluarga, sehingga akan lebih efektif jika orang tua dan keluarga
membantu untuk memberikan bimbingan (Foster & McCloughen, 2020; Sutiman et al., 2022).
Sementara itu, selama kegiatan pembelajaran pembelajaran, monitoring menjadi strategi penting
yang harus diperhatikan. Monitoring bersifat pemantauan selama kegiatan yang dilakukan oleh
siswa dalam pembelajaran (Hettinger et al., 2021). Guru berperan krusial dalam memberikan
arahan dan pendampingan selam proses pembelajaran dan ketika siswa mengalami kendala (du
Plessis & Thomas, 2021). Terakhir, dalam hal penilaian, guru bersepakat bahwa strategi penilaian
mencakup domain kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam konteks penilaian di pendidikan
vokasional, (Billett, 2011; Clark & Winch, 2007) menyatakan bahwa ada tiga domain yang secara
utuh harus dinilai secara bersamaan, yakni pengetahuan, sikap dan keterampilan. Kognitif diuji
melalui test pemahaman secara tertulis, kemudian afektif dilakukan observasi selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, dan psikomotorik dilakukan uji keterampilan dalam menyelesaikan
tugas praktek atau proyek (Nurtanto et al., 2020).

Kemudian, dalam rangka menghadapi society 5.0 melalui keterampilan interpersonal,
setidaknya ada empat tantangan krusial yang diungkap oleh guru. Tantangan tersebut meliputi
tantangan dalam mengkondisikan siswa selama pembelajaran, literasi siswa, pengalaman
mengajar pada guru, dan motivasi siswa dalam belajar. Hal ini sangat relevan dengan kondisi yang
ada di berbagai instansi pendidikan, terlebih penddikan vokasional. Penelitian sebelumnya
mengungkap hal yang sama terkait dengan keragaman karakter yang didukung perbedaan latar
belakang siswa terbukti mempengaruhi tingkat kesulitan guru dalam mengkondisikan kelas
(Mutohhari et al., 2021). Siswa yang memiliki karakter negative lebih banyak lebih sulit utuk
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diatur dan dikondisikan. Selain itu, kondisi tentang latar belakang anak dengan keterbatasan
mental dan kondisi keluarga yang tidak stabil juga mempengaruhi tingkat fokusnya dikelas
(Bozbay et al., 2020). Kemudian, pengalaman mengajar juga menjadi kunci penting yang harus
dimiliki oleh guru. Keterbatasan pengalaman yang dimiliki guru akan membuatnya cenderung
kebingungan ketika dihadapkan oleh permasalahan yang terjadi pada siswa, terutama dalam hal
melatih mereka berkomunikasi efektif dalam konteks yang spesifik (Berger et al., 2018; M. M.
Mohamad et al., 2019). Disisi lain, memang tidak dipungkiri bahwa menumbuhkan literasi pada
siswa merupakan pekerjaan rumah yang panjang. Seperti yang dillaporkan oleh peneliti
sebelumnya bahwa siswa mengakui jika tantangan terbesar dalam dirinya adalah tentang
pemahaman yang komprehensif tentang aspek-aspek penting dalam pembelajaran (Astuti et al.,
2022; Mutohhari et al., 2021). Ini mengakibatkan mereka memiliki keterbatasan dalam
membangun komunikasi yang efektif dan membangun kolaborasi untuk memperluas jaringan (B.
Mohamad et al., 2022). Ini menjadi pekerjan tersendiri bagi guru, keluarga dan masyarakat untuk
menunjukkan sinerginya dalam membangun literasi pada siswa, karena kebanyakan siswa kurang
literasi dan mereka sungkan atau malas untuk bertanya (Lankshear & Knobel, 2008; Shopova,
2014). Sementara itu, motivasi menjadi salah satu tantangan tersendiri pada siswa. Dorongan
untuk memacu mereka dalam mengembangkan keterampilan interpersonal masih bervariasi dan
sepertinya juga menyesuaikan karakter dan latar belakangnya (Ferrer et al., 2022; Malinauskas &
Pozeriene, 2020). Kondisi ini perlu untuk segera diatasi dengan berbagai cara seperti membuat
inovasi pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif melalui penggunaan metode dan media
tertentu.

Terakhir, aspek dukungan yang diungkap oleh siswa menunjukkan bahwa mereka sangat
membutuhkan dukungan dalam empat aspek, yakni dukungan teman sejawat, keluarga,
infrastruktur dan guru. Hal ini disepakati oleh penelitian sebelumnya bahwa teman sejawat
menjadi tempat yang nyaman berinteraksi, diskusi dan bertukar pendapat untuk kemajuan
pembelajaran (Abdurrahman et al., 2020). Selain itu, dukungan dari teman sejawat akan
memberikan dorongan semangat dan tekad yang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan dan
memecahkan permasalahan (Tu & Chu, 2020). Kemudian keluarga menjadi aspek yang selalu
memberikan semangat dan memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar. Hal ini membuat motivasi
belajar mereka dapat meningkat dan terpacu untuk mengembangkan keterampilan dalam
pembelajaran (Ahmad et al., 2019; Erum et al., 2021). Selain itu, keluarga juga menjadi lingkungan
yang memilik porsi waktu lebih lama bagi siswa untuk berinteraksi (Tentama & Paputungan,
2019). Kemudian dukungan infrastruktur yang lengkap merupakan aspek penting dalam kegiatan
pembelajaran. Infrastruktur harus mampu memfasilitasi seluruh kegiatan pembelajaran yang harus
dilaksanakan untuk mencapai tujuan (Rujira et al., 2020). Melalui infrastruktur, kelancaran selama
pembelajaran sangat ditentukan, seperti contohnya adanya ruang untuk mengeksperikan diri
sebagai upaya untuk meningkatka kepercayaan diri dalam berkomunikasi dan berkolaborasi
(Masek et al., 2022; Yuwono et al., 2020). Infrastruktur yang minim dapat mengakibatkan siswa
kesulitan dalam mengembangkan keterampilan, karena kebutuhan-kebutuhan alat dan bahan yang
diperlukan dalam pembelajaran sulit untuk dipenuhi (Abdul Rahman et al., 2020; Delcker &
Ifenthaler, 2021). Terakhir, guru juga berperan krusial dalam memberikan dukungan pada siswa.
Secara esensi, guru harus memberikan dukungan psikologis maupun dukungan fisik (Benlahcene
et al., 2020). Guru juga harus berperan sebagai pemimpin, pengelola, pendamping dan juga teman
belajar bagi siswa, sehingga akan memberikan kenyamanan belajar (Mittendorff et al., 2012). Guru
harus hadir disaat siswa membutuhkan dukungannya terutama dalam mengarahkan dan
membimbing, terlebih ketika terdapat kesulitan (Ahmad et al., 2019).
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KESIMPULAN

Era society 5.0 yang diterapkan sebagai respon perkembangan teknologi di IR 4.0 belum
dilakukan dengan baik oleh berbagai instansi yang berkepentingan, termasuk pendidikan
vokasional. Dengan mempertimbangkan esensinya, sudah selayaknya pendidikan vokasional
mampu menyelesaikan berbagai tantangan dan permasalahan sosial dengan memanfaatkan
berbagai inovasi yang lahir di era revolusi IR 4.0 untuk meningkatkan kualitas hidup sumber
daya manusia. Meskipun banyak instansi pendidikan vokasional masih terpaku pada
peningkatan hardskill yang berkaitan dengan penguasaan teknologi, namun penelitian ini
memberi bukti bahwa keterampilan interpersonal mulai diterapkan. Penerapan tersebut
diupayakan dalam rangka memberikan keseimbangan antara hardskill dan sofskill yang
dibutuhkan dalam menghadapi society 5.0. Praktisi pendidikan vokasional mengungkapkan
empat aspek utama yang coba dikembangkan pada siswa yaitu terkait enam keterampilan
interpersonal yang penting, strategi instruksional, tantangan pembelajaran dan dukungan. Hasil
tersebut memberikan catatan penting bahwa pendidikan vokasional perlu untuk
mengembangkan dan membangun keterampilan interpersonal baru sebagai penguat dalam
menghadapi society 5.0. Kemudian, langkah tepat sudah diambil oleh pendidikan vokasional
dalam menerapkan metode, media, waktu mengajar dan penilaian sebagai bagian dari strategi
instruksional. Sementara itu, tantangan besar yang dihadapi oleh guru dan siswa selama
mengembangkan keterampilan interpersonal adalah terkait dengan pengkondisian siswa,
pengalaman mengajar, literasi siswa dan motivasi siswa. Terakhir, pendidikan vokasional sangat
perlu untuk menekankan dukungan sejawat, dukungan keluarga, dukungan infrastruktur dan
dukungan guru sebagai pemacu tumbuhnya keterampilan interpersonal dalam rangka
menghadapi society 5.0.
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